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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dalam perancangan sebuah karya seni, maupun karya fungsional 

memerlukan tahapan proses kreatif dan memakan waktu pembuatan yang 

cukup panjang. Keberhasilan dalam proses pencarian ide, pemantapan 

konsep, hingga tahap perwujudan tidak saja membutuhkan ketrampilan, tetapi 

juga dibutuhkan pengetahuan yang luas dan pengalaman. Penerapan estetika 

daun sirih dalam karya fungsional ini memiliki keunikan tersendiri. 

Keindahan bentuk dan pemaknaan daun sirih yang banyak terdapat di 

berbagai daerah di Indonesia khususnya Jawa sarat akan makna dan falsafah 

tentang kehidupan manusia. 

Dari rangkaian proses penciptaan tugas akhir yang telah diselesaikan 

ini, maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan antara lain : 

1. Bahwa penciptaan karya fungsional yang dirancang telah dapat 

diwujudkan, meskipun sedikit meleset dari rencana semula tapi penulis 

optimis akan mendapatkan hasil yang optimal. Secara keseluruhan 

pembuatan karya fungsional dengan motif daun sirih ini merupakan 

bentuk pengembangan maupun penyederhanaan dari bentuk-bentuk daun 

sirih. Bentuk-bentuk dari benda yang diciptakan dibuat dominan memiliki 

ciri khas motif daun sirih, seperti daun, serat, dan ruas serta batang daun 

sirih. 
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2. Mewujudkan karya fungsional dengan mentransformasikan bentuk daun 

sirih yang artistik diperlukan proses yang panjang, karena perlu adanya 

proses kreatif hingga tahap perwujudan. Dalam menciptakan karya dengan 

motif daun sirih yang artistik juga diperlukan pengkajian bentuk-bentuk 

dalam sketsa, agar terpilih bentuk yang bagus serta menarik, yang 

kemudian diwujudkan dengan menggunakan material yang sesuai untuk 

semakin memunculkan keunikan karya yang diciptakan. Penerapan bentuk 

yang artistik juga dikerjakan dengan beberapa teknik dan skill yang baik. 

Secara visual, teknis, dan material yang digunakan dianggap telah 

menghasilkan karya fungsional yang artistik, unik dan menarik sehingga 

pengombinasian konsep daun sirih memberikan nilai baru pada karya yang 

diciptakan. 

3. Karya yang diciptakan berjumlah 8 karya, dengan 3 diantaranya dibuat 

couple atau berpasangan. Yaitu kursi, tempat lilin dan hiasan gelas wine. 

Sehingga total ada 11 buah karya yang dibuat yaitu, 2 kursi, 2 tempat lilin, 

2 hiasan gelas wine, 1 buah mangkuk buah, 1 buah mangkuk serba guna, 1 

buah keranjang bunga, 1 buah mangkuk dengan sendok serba guna dan 1 

buah meja. 

B. SARAN 

1. Perhitungan waktu pengerjaan harus lebih diperhitungkan lagi agar dapat 

membuat hasil karya yang dikerjakan mendapatkan hasil yang semaksimal 

mungkin. 
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2. Perlunya mempertimbangkan bentuk dan struktur benda fungsional yang 

diciptakan sesuai dengan fungsi dan kegunaannya agar tetap aman dan 

nyaman ketika digunakan. 

3. Pengembangan motif masih sangat memungkinkan untuk dilakukan agar 

konsep yang dibuat memiliki keunikan yang lebih dan mampu 

mendatangkan ketertarikan bagi setiap penikmat seni yang melihatnya. 

4. Penciptaan sebuah karya fungsional haruslah direncanakan dengan 

perhitungan yang matang dengan menggunakan konsep yang jelas. 

Keterpaduan konsep, perencanaan, dan proses pengerjaan akan 

menghasilkan karya sesuai dengan harapan. 

Laporan ini diharapkan dapat menjadi suatu referensi kepada setiap 

pembacanya, apabila ingin mengembangkan lagi karya fungsional dengan tema 

daun sirih, agar dapat mengembangkannya dengan lebih baik lagi. Penciptaan 

suatu karya fungsional tidak hanya mempertimbangkan keindahan namun juga 

keamanan dan kenyamanan mengingat karya yang diciptakan akan dipergunakan 

dalam jangka waktu yang lama. Dengan demikian, suatu karya akan mempunyai 

nilai dan manfaat bagi penggunanya. 
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